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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui bagaimana persepsi pelaku UMKM 
terhadap penyelenggaraan dan penggunaan laporan keuangan. (2) Faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi persepsi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini sebanyak 32 responden yang terdiri dari pelaku UMKM mitra binaan PT. Telkom 
periode 2010, dimana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 
seluruh populasi yang ada. 
 
Populasi dari penelitian ini adalah pelaku UMKM mitra binaan PT. Telkom 
Indonesia, Tbk Wilayah VII KTI periode penyaluran dana 2010 yang berdomisili di 
Kota Makassar sebanyak 40 unit mitra. Untuk menguji validitas data digunakan 
Product Momen Pearson Correlation sedangkan untuk menguji reliabilitas data 
digunakan Cronbach Alpha. Untuk uji asumsi klasik digunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov, Variance Influence Factor, dan Scatterplot Model. Sedangkan 
untuk uji hipotesis digunakan Uji Binomial, Uji Parsial (Uji t), dan Uji Simultan (Uji 
f) dengan SPSS 17. 
 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) Pelaku UMKM mitra 
binaan memiliki persepsi negarif atas penggunaan laporan keuangan. (2) Tidak 
terdapat pengaruh kondisi lingkungan terhadap persepsi atas penggunaan laporan 
keuangan. (3) Terdapat pengaruh pengalaman masa lalu terhadap persepsi atas 
penggunaan laporan keuangan. (4) Tidak terdapat pengaruh positif kebutuhan dan 
keinginan terhadap persepsi atas penggunaan laporan keuangan. (5) Secara simultan 
terdapat pengaruh kondisi lingkungan, pengalaman masa lalu, serta kebutuhan dan 
keinginan terhadap persepsi atas penggunaan laporan keuangan. 
 






BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perjalanan panjang perekonomian Indonesia memang tak layak dikatakan 
mulus. Sejak mengikrarkan diri sebagai bangsa yang merdeka, silih berganti masalah 
dan rintangan seakan ingin menguji kelayakan strategi pembangunan ekonomi yang 
tengah berjalan. Diantara berbagai peristiwa tersebut, tak sedikit yang mampu dilalui 
dengan mulus dan tanpa hambatan namun tak sedikit juga yang melahirkan efek 
jangka panjang dan masih terasa hingga kini. Sebut saja inflasi besar-besaran yang 
terjadi pasca proklamasi kemerdekaan akibat banyaknya uang beredar di masyarakat. 
Belum lagi isu korupsi, kolusi, dan nepotisme yang mewarnai kinerja elit 
pemerintahan yang mulai mencuat diakhir masa Orde Lama dan berlanjut di Orde 
Baru bahkan hingga saat sekarang ini.  
Salah satu bencana ekonomi yang menjadi pukulan telak bagi bangsa 
Indonesia yakni krisis ekonomi tahun 1997. Kemerosotan ekonomi yang terjadi tanpa 
gejala signifikan membuat banyak pihak tak bersiap diri menghadapi kondisi ini. 
Seperti dibahasakan dalam literatur yang dikemukakan Devi Putra (2009), bahwa 
diantara 34 negara bermasalah yang diambil sebagai sampel penelitian, Indonesia 
adalah negara yang paling tidak diperkirakan akan terkena krisis bila dibandingkan 
dengan negara-negara lain yang juga dijadikan sampel.  
Peliknya persoalan yang timbul akibat krisis justru menguji ketahanan 
masyarakat. Beratnya bencana ini memang sulit untuk ditawar mengingat bahwa 
dampak krisis justru menyerang bagian-bagian vital dari kehidupan rakyat khususnya 
kebutuhan dasar untuk bertahan hidup. Hasil survei yang dilakukan Bank Dunia 
bekerjasama dengan Ford Foundation dan Badan Pusat Statistik (September-Oktober 
1998) menegaskan bahwa tiga persoalan utama yakni pengangguran, hilangnya 
penghasilan, serta kesulitan memenuhi kebutuhan pokok oleh masyarakat 
ditempatkan sebagai persoalan prioritas atau harus segera mendapatkan penyelesaian. 
Ditengah kesibukan pemerintah dalam merumuskan langkah alternatif 
menghadapi krisis ekonomi saat itu, harapan yang lebih menjanjikan justru timbul 
dari sektor yang kurang diperhitungkan sebelumnya yakni sektor Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM). Menurut Samuel Hasiholan (2011), ada beberapa alasan 
mengapa UKM dapat bertahan di tengah krisis moneter 1997 lalu. Pertama, sebagian 
besar UKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa dengan elastitas permintaan 
terhadap pendapatan yang rendah, maka tingkat pendapatan rata-rata masyarakat 
tidak banyak berpengaruh terhadap permintaan barang yang dihasilkan. Sebaliknya 
kenaikan tingkat pendapatan juga tidak berpengaruh pada permintaan. Kedua, 
sebagian besar UKM tidak mendapat modal dari bank. Implikasinya, keterpurukan 
sektor perbankan dan naiknya suku bunga tidak banyak mempengaruhi sektor ini. Di 
Indonesia, UKM mempergunakan modal sendiri dari tabungan dan aksesnya terhadap 
perbankan sangat rendah. 
Eksistensi UMKM semakin diperkuat dengan segala keunggulan yang 
dimilikinya. Menurut Tambunan (1994), pentingnya UKM di Indonesia juga terkait 
dengan posisinya yang strategis dalam berbagai aspek. Ada empat alasan yang 
menjelaskan posisi strategis UKM di Indonesia. Pertama, aspek permodalan. UKM 
tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar sehingga 
pembentukan usaha ini tidak sesulit perusahaan besar. Kedua, aspek tenaga kerja. 
Tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil tidak menuntut pendidikan 
formal/tinggi tertentu. Sebagian besar tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil 
didasarkan atas pengalaman (learning by doing) yang terkait dengan faktor historis 
(path dependence). Hal ini sering ditemui pada industri kerajinan, ukir, batik. Ketiga, 
aspek lokasi. Sebagian besar industri kecil berlokasi di pedesaan dan tidak 
memerlukan infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. Keempat, aspek ketahanan. 
Peranan industri kecil ini telah terbukti bahwa industri kecil memiliki ketahanan yang 
kuat (strong survival) ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi.  
Sumbangsi UMKM dalam perekonomian Indonesia kian jelas dengan 
berbagai temuan di lapangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Kementrian Koperasi dan UMKM, pada tahun 2005 tercatat jumlah UMKM adalah 
44,69 juta unit atau 99,9% dari jumlah total unit usaha, sektor UMKM menyerap 
77,68 juta tenaga kerja atau 96,77% dari total angkatan kerja yang bekerja, dan 
kontribusi UMKM dalam pembentukan PDB cukup signifikan yakni sebesar 54,22% 
dari total PDB. Memasuki periode berikutnya, perkembangan UMKM semakin nyata. 
Dilihat dari unit usaha, jumlah UMKM pada 2006 mencapai 48,93 juta, merupakan 
99,9% dari pelaku usaha yang ada di Indonesia. Dari segi penyediaan lapangan kerja, 
UMKM mampu menyerap 85.416.493 tenaga kerja atau 96,18% dari seluruh tenaga 
kerja yang ada. 
Prospek kerja UMKM yang terbilang menjanjikan sukses membangkitkan 
gairah masyarakat untuk turut berkecimpung dalam dunia usaha. Masyarakat seperti 
latah dan berbondong-bondong merintis wirausaha, tak terkecuali masyarakat Kota 
Makassar. Menurut Data BPS Kota Makassar untuk sensus ekonomi 2006, total usaha 
industri kecil berjumlah 4.841 unit dengan jumlah tenaga kerja yang tersebar 
sejumlah 13.876 orang. 
Berdasarkan berbagai keunggulan yang ditunjukkan UMKM, sektor ini pun 
mulai menyita perhatian berbagai pihak, tak terkecuali pemerintah. Perhatian 
pemerintah kemudian ditunjukkan dengan menghadirkan berbagai kebijakan yang 
mendukung peningkatan kuantitas serta kualitas UMKM itu sendiri, diantaranya 
rumusan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah 
yang disahkan pada tanggal 4 Juli 2008. Pemerintah juga berkontribusi dengan 
mendirikan BUMN yang bergerak dalam penjaminan kredit untuk UMKM. Misalnya, 
Perum Jamkrindo yang secara khusus menangani aktivitas penjaminan kredit bagi 
UMKM, dan PT. Askrindo yang bergerak dalam bidang asuransi kredit bagi UMKM, 
walaupun sampai saat ini PT. Askrindo juga menangani kegiatan penjaminan (Biro 
Riset Lembaga Management Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia). 
Perhatian yang sedemikian rupa itu jelas sangat mendukung kemajuan 
UMKM. Apalagi bila dikaitkan dengan kondisi sebagian besar UMKM yang masalah 
utamanya terletak pada keterbatasan modal. Hadirnya beragam jenis bantuan 
permodalan tentu saja membawa angin segar bagi pelaku UMKM.  
Berangkat dari kondisi diatas, perspektif dalam memandang modal haruslah 
lebih holistik. Idealnya, pentingnya modal dalam mendukung keberlangsungan usaha 
seharusnya tidak membuat pelaku UMKM terlalu terfokus pada upaya mendapatkan 
modal saja tetapi juga bagaimana mengelola modal itu secara efektif dan efisien guna 
memaksimalkan kinerja perusahaan dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan.  
Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menjalankan kinerjanya dalam 
mengelola modal usaha yang ada, dapat diamati berdasarkan informasi akuntansi 
yang disajikan yang tertuang dalam laporan keuangan perusahaan. Sebagaimana yang 
termuat dalam Jurnal Riset Akuntansi Indonesia Vol. 10, informasi akuntansi 
mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, 
termasuk usaha kecil (Megginson : 2000). Informasi akuntansi yang berupa laporan 
keuangan dapat menjadi modal dasar bagi UKM untuk pengambilan keputusan dalam 
pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, pengembangan 
harga, dan lain-lain. 
Diungkapkan dalam literatur yang dikemukakan Wahyudi (2009) bahwa 
informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengukur dan mengkomunikasikan 
informasi keuangan perusahaan yang sangat diperlukan oleh pihak manajemen dalam 
merumuskan berbagai keputusan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
Selain itu informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun berbagai 
proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, 
mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan memberikan 
dukungan terhadap proses produksi. 
Dalam tesisnya Wahyudi (2009) juga mengemukakan bahwa informasi 
akuntansi merupakan salah satu alat yang digunakan manajemen untuk membantu 
menghadapi persaingan bisnis. Informasi akuntansi menghasilkan informasi yang 
relevan dan tepat waktu untuk perencanaan, pengendalian, pembuatan keputusan dan 
evaluasi kinerja. Informasi akuntansi memungkinkan manajemen untuk 
mengimplementasikan strategi dan melakukan aktivitas operasional yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Berangkat dari beberapa pendapat diatas, suatu kewajaran bahkan keharusan 
bagi setiap unit usaha untuk menyelenggarakan laporan keuangan terutama bila 
dikaitkan dengan tujuan hadirnya laporan keuangan itu sendiri. Faisal (2010) 
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan bagi lembaga yang mencari laba antara 
lain:  
1. Memberikan informasi yang berguna untuk investor, kreditur, dan pemakai 
lainnya. 
2. Memberikan informasi untuk membantu investor atau calon kreditur dan 
pemakai lainya untuk menilai jumlah, waktu, dan prospek penerimaan kas. 
3. Memberikan informasi tentang sumber ekonomi perusahaan dan klaim 
terhadap kekayaan. 
4. Memberikan informasi tentang prestasi keuangan perusahaan selama satu 
periode. 
5. Memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan mendapatkan dan 
membelanjakan kas serta peminjaman dan pengembaliannya. 
6. Memberikan informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan 
mempertanggungjawabkan pengelolaannya kepada pemilik atas penggunaan 
sumber kekayaan yang dipercayakan kepadanya. 
7. Memberikan informasi yang berguna bagi manajer dan direksi dalam proses 
pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik perusahaan. 
Tak hanya berupa pendapat, keharusan untuk menghadirkan laporan keuangan 
semakin dipermantap dengan hadirnya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Pemerintah kemudian juga menerbitkan Surat 
Edaran No.11/37/DKBU/2009 Tanggal 31 Desember 2009 tentang Penetapan 
Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan bagi Bank Perkreditan Rakyat. Dalam 
SAK ETAP juga dinyatakan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 
oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 
memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan 
keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Berdasarkan berbagai tujuan yang terurai di atas, jelas bahwa hadirnya 
laporan keuangan bagi unit usaha termasuk UMKM tidak semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan perolehan modal dari investor maupun kreditur, namun lebih 
dari itu laporan keuangan hadir sebagai instrumen kontrol. Laporan keuangan dapat 
menjadi instrumen kontrol bagi manajemen untuk menentukan kebijakan seperti 
pengembangan pasar dan pengembangan harga, maupun instrumen kontrol bagi 
pemilik perusahaan dan atau pemilik modal dalam menilai kinerja manajemen. 
Namun, kondisi yang jauh berbeda justru mewarnai perjalanan para pelaku 
UMKM. Menghadirkan laporan keuangan yang menyajikan informasi akuntansi 
perusahaan sepertinya sulit untuk dilakukan. Sebagaimana dikutip dalam Jurnal Riset 
Akuntansi Indonesia Vol. 10 dinyatakan bahwa kebanyakan pengusaha kecil di 
Indonesia tidak menggunakan informasi laporan keuangan dalam pengelolaan 
usahanya, dan pengusaha kecil tidak memiliki pengetahuan dan pembukuan bagi 
kelangsungan usaha. Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak 
terlalu penting untuk diterapkan (Idrus : 2000). Dinyatakan pula dalam Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik bahwa banyak kelemahan 
dalam praktik akuntansi pada UKM disebabkan beberapa faktor, antara lain 
pendidikan dan overload standar akuntansi (Philip : 1977). 
Tak jauh berbeda, Wirawan (2010:15) menyatakan bahwa pengusaha kecil 
memandang bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan. Dalam 
menjalankan aktivitas usaha seringkali orang merasa kesulitan dalam melakukan 
pencatatan terhadap apa yang terjadi di perusahaan. Kesulitan itu menyangkut 
aktivitas dan penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Apalagi kalau harus 
dilakukan pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha. 
Pencatatan dilakukan hanya dengan melihat berapa uang yang masuk diselisihkan 
dengan uang yang keluar, tanpa melihat pengeluaran uang itu untuk atau dari alokasi 
kegiatan usaha ataupun non usaha. Seringkali dalam skala usaha kecil menengah hasil 
usaha dikatakan bagus jika pendapatan sekarang lebih tinggi dibanding dengan 
pendapatan sebelumnya. Padahal indikator dari keberhasilan tidak hanya diukur dari 
pendapatan saja. Perlu pengukuran atas transaksi atau kegiatan yang terjadi, perlu 
pengelompokan, serta perlu pengihtisaran transaksi-transaksi tersebut. Dengan 
demikian setiap aktivitas yang berhubungan dengan usaha perusahaan dapat dicatat 
dan dilaporkan dengan benar. 
Kondisi demikian pun terjadi pada UMKM mitra binaan PT. Telkom 
Indonesia, Tbk Wilayah VII KTI. Menurut informasi yang didapatkan penulis dari 
bagian CDC yang langsung menangani mitra binaan, PT. Telkom mewajibkan mitra 
binaannya untuk menyetorkan laporan keuangan usahanya setiap triwulan bersamaan 
dengan pembayaran angsuran kredit. Namun realita yang terjadi, banyak dari UMKM 
binaan yang tidak membuat laporan keuangan dikarenakan keterbatasan yang mereka 
miliki diantaranya keterbatasan pengetahuan serta anggapan bahwa laporan keuangan 
tidak sesuai dan bahkan mempersulit jika diterapkan bagi usaha mereka. Menanggapi 
hal ini, pihak PT. Telkom menyatakan bahwa mereka pun akhirnya tidak bisa berbuat 
banyak karena kesulitan untuk memaksakan kewajiban pengumpulan laporan 
keuangan bagi mitra binaannya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitan mengenai persepsi pelaku usaha mikro kecil menengah dalam memandang 
laporan keuangan yang kemudian dapat dijabarkan dalam judul penelitian berikut: 
“Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah atas Penggunaan Laporan 
Keuangan (Studi Empiris pada UMKM Mitra Binaan PT. Telkom Indonesia, 
Tbk Wilayah VII KTI)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis 
menganggap perlu untuk mengkaji masalah yang timbul dikalangan UMKM 
berkaitan dengan penggunaan laporan keuangan. Laporan keuangan seharusnya 
menjadi kebutuhan bagi setiap unit usaha mengingat manfaat yang dapat diperoleh 
dari analisis terhadap laporan keuangan bagi keberlanjutan usaha itu sendiri. Namun 
realitanya, masih banyak pelaku usaha terutama pelaku UMKM yang tidak 
menggunakan laporan keuangan. Maka rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu: 
1. Apakah pelaku UMKM mitra binaan PT. Telkom Indonesia, Tbk Wilayah VII 
KTI memiliki persepsi positif atau negatif atas penggunaan laporan keuangan? 
2. Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan terhadap persepsi pelaku UMKM 
mitra binaan atas penggunaan laporan keuangan? 
3. Apakah terdapat pengaruh pengalaman masa lalu terhadap persepsi pelaku 
UMKM mitra binaan atas penggunaan laporan keuangan? 
4. Apakah terdapat pengaruh positif kebutuhan dan keinginan terhadap persepsi 
pelaku UMKM mitra binaan atas penggunaan laporan keuangan? 
5. Apakah secara simultan terdapat pengaruh kondisi lingkungan, pengalaman masa 
lalu, serta kebutuhan dan keinginan terhadap persepsi pelaku UMKM mitra 
binaan atas penggunaan laporan keuangan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni: 
1. Untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM mitra binaan terhadap penggunaan 
laporan keuangan. 
2. Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan, pengalaman masa lalu, serta 
kebutuhan dan keinginan baik secara parsial maupun simultan terhadap 
persepsi pelaku UMKM atas penggunaan laporan keuangan. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan penulis dengan adanya penelitian ini yaitu: 
1. Bagi pelaku UMKM, diharapkan penelitian ini dapat membantu 
menjembatani kebutuhan mereka sebagai mitra binaan dengan PT. 
Telkom Indonesia, Tbk Wilayah VII KTI selaku pihak yang menjalankan 
sekaligus pembuat kebijakan untuk program mitra binaan. 
2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi sebagaimana yang diharapkan sekaligus menjadi 
referensi yang memadai untuk penelitian lebih lanjut dengan objek kajian 
yang lebih mendalam mengenai usaha mikro, kecil, dan menengah. 
3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini telah menjadi ruang belajar yang sarat 
nilai positif dan sangat membantu dalam peningkatan kapasitas serta 
pengalaman peneliti berkaitan dengan kondisi sosial yang ada dalam 
masyarakat terutama yang berkaitan langsung dengan basic keilmuan 
peneliti. 
1.5. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan dalam penyajian hasil penelitian penulis disusun 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Menguraikan tentang referensi-referensi yang berkaitan dengan berbagai 
rumusan dalam penelitian ini yang selanjutnya menjadi acuan bagi penulis dalam 
menganalisis maslah yang ada. Referensi yang dimaksud menyangkut berbagai 
definisi dan telaah atas penelitian yang telah ada yang selanjutnya membentuk 
kerangka pikir dan hipotesis penulis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Menjelaskan perihal jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
jenis dan sumber data serta metode analisis data yang akan dipakai. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Memaparkan hasil atas penelitian yang telah dilakukan penulis berdasarkan 
metode penelitian yag telah ditentukan. 
BAB V : PENUTUP 
 Menguraikan simpulan dari hasil penelitian, hambatan-hambatan pelaksanaan 






Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis atas data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi pelaku UMKM mitra binaan PT. 
Telkom Indonesia, Tbk Wilayah VII KTI : 
5.1.1 Berdasarkan Uji Hipotesis Deskriptif (Uji Binomial) 
Terbukti pelaku UMKM mitra binaan memiliki persepsi negatif atas 
penggunaan laporan keuangan. Hal ini terlihat dari proporsi 59% yang memilih tidak 
menggunakan laporan keuangan. Selanjutnya dapat dilihat juga bahwa taraf 
signifikansi 0,377 dengan α 0,05. Dimana signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan 
hipotesis H0 yaitu pelaku UMKM mitra binaan memiliki persepsi negatif atas 
penggunaan laporan keuangan dinyatakan diterima.  
Hasil pengujian ini sudah sesuai dengan penelitian sebelumnya sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Pinasti (2007) bahwa temuan-temuan terdahulu menunjukkan 
bahwa pengusaha kecil mempunyai persepsi ‘negatif’ atas nilai informasi akuntansi.  
5.1.2 Berdasarkan Uji Hipotesis Individual (Uji t) 
 Variabel kondisi lingkungan tidak mempengaruhi persepsi atas penggunaan 
laporan keuangan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 
1,263 yang lebih kecil dari nilai t-tabel 1,706 dan taraf signifikansi 0,217. 
Dengan demikian H1 yang menyatakan terdapat pengaruh kondisi lingkungan 
terhadap persepsi atas penggunaan laporan keuangan.dinyatakan ditolak. 
Hasil pengujian pada penelitian ini bertolak belakang dengan temuan 
sebelumnya yang menyatakan terdapat pengaruh kondisi lingkungan terhadap 
penggunaan laporan keuangan. Dikemukakan oleh Subiyantoro dan Hatane 
(2007) bahwa kultur masyarakat dalam penelitian mereka merupakan faktor 
eksternal yang dampaknya terhadap praktik pengungkapan laporan keuangan 
diuji secara tidak langsung, dengan cara melakukan uji beda dua sampel 
terhadap luas pengungkapan antara periode konglomerasi dan periode 
reformasi. Jika ditinjau lebih jauh, memang perlu untuk memperbandingkan 
dua kondisi yang berbeda (perubahan kultur masyarakat) untuk mengkaji 
sejauh mana kondisi lingkungan mempengaruhi penggunaan laporan 
keuangan. Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan, kondisi 
lingkungan hanya dikaji berdasarkan kondisi terkini responden. 
 Variabel pengalaman masa lalu mempengaruhi persepsi atas penggunaan 
laporan keuangan. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 
3,037 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,706 dan taraf signifikansi 0,005. 
Dengan demikian H1 yang menyatakan terdapat pengaruh pengalaman masa 
lalu terhadap persepsi atas penggunaan laporan keuangan dinyatakan diterima. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan 
terdapat pengaruh pengalaman masa lalu terhadap penggunaan laporan 
keuangan. 
 Tidak terdapat pengaruh positif variabel kebutuhan dan keinginan terhadap 
persepsi atas penggunaan laporan keuangan. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai t-hitung sebesar 0,970 yang lebih kecil dari nilai t-tabel 1,706 dan taraf 
signifikansi 0,340. Dengan demikian H1 yang menyatakan terdapat pengaruh 
positif kebutuhan dan keinginan terhadap persepsi atas penggunaan laporan 
keuangan dinyatakan ditolak. 
Hasil ini bertolak belakang dengan rumusan yang telah dibuat sebelumnya 
berdasarkan literatur yang dikemukakan penulis. Beberapa penelitian 
sebelumnya langsung menguji pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 
penggunaan laporan keuangan atau informasi akuntansi. Sedangkan dalam 
penelitian ini, variabel kebutuhan dan keinginan disesuaikan dengan 
pengetahuan akuntansi berdasarkan apa yang dikemukakan Paulsson (2006) 
dalam Fontanella (2010) mengenai penelitiannya di Swedia yang 
menunjukkan bahwa user tidak memanfaatkan informasi yang terkandung 
dalam laporan keuangan pemerintah karena beban kerja yang berat dan 
ketidakpahaman mereka atas informasi akuntansi akrual yang tersedia. 
5.1.3 Berdasarkan Uji Hipotesis Simultan (Uji f) 
 Terdapat pengaruh secara simultan kondisi lingkungan, pengalaman masa 
lalu, serta kebutuhan dan keinginan terhadap persepsi atas penggunaan laporan 
keuangan. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan nilai F-hitung sebesar 9,952 
sedangkan nilai F-tabel pada tabel distribusi dengan tingkat probability 5% adalah 
sebesar 2,93. Hal ini berarti F-hitung lebih besar dari pada F-tabel (9,952 > 2,93). 
Dengan demikian H1 yang menyatakan terdapat pengaruh secara simultan kondisi 
lingkungan, pengalaman masa lalu, serta kebutuhan dan keinginan terhadap persepsi 
atas penggunaan laporan keuangan dinyatakan diterima. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dari penelitian tentang persepsi mitra binaan atas 
penggunaan laporan keuangan ini adalah: 
 Adanya responden yang menolak untuk mengisi kuesioner semakin 
mengurangi jumlah data yang berhasil terkumpul yang semula penulis 
estimasikan sejumlah populasi yang ada. Padahal jumlah populasi pada 
dasarnya memang sudah terbatas.  
 Peneliti menyusun sendiri instrumen penelitian berupa kuesioner yang 
disebarkan pada responden untuk mengumpulkan data. Idealnya, peneliti 
harus melakukan uji validitas instrumen untuk melihat apakah instrumen 
memang telah valid untuk digunakan sebelum pengumpulan data benar-benar 
dilakukan. Namun, hal tersebut luput dilakukan oleh peneliti sehingga 
mengurangi tingkat kevalidan instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.  
  
5.3 Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian adalah: 
1. Bagi PT. Telkom Indonesia, Tbk disarankan untuk melakukan pengawalan 
terhadap mitra binaannya terutama berkaitan dengan penggunaan laporan 
keuangan dalam menjalankan usaha. Sebagaimana tujuan pelaksanaan program 
mitra binaan itu sendiri yakni sebagai bentuk perwujudan Corporate Sosial 
Responsibility perusahaan sehingga akan jauh lebih baik jika PT. Telkom tidak 
hanya membantu permodalan mitra binaannya tetapi juga membantu perbaikan 
dan pengawasannya demi keberlanjutan usaha mitra binaan jangka panjang. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan juga meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap persepsi atas 
penggunaan laporan keuangan yang tidak diteliti oleh peneliti. Di samping itu 
menambah metode lain untuk mengatasi kelemahan pada penelitian ini terutama 
berkaitan dengan uji validitas instrument penelitian (uji atas kuesioner). 
3. Bagi pihak terkait termasuk perusahaan yang menjalankan program sejenis mitra 
binaan, disarankan untuk memberikan bantuan kepada pelaku UMKM tidak 
hanya dalam bentuk permodalan saja, tapi juga pengawalan terhadap pengelolaan 
modal itu sendiri sehingga mampu membantu keberlanjutan jangka panjang 
usaha para pelaku UMKM. 
 
